
BUPATI PAMEKASAN

PERATURAJV BUPATI PAMEI(ASAIT
NOMOR 59 TAHUN 2OT4

TENTANG
I(EBUTT'HAT{ DAI{ PE!{YALURAN

SERTA HARGA ECERAI{ TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UI{TUK SEKTOR PERTAI{IAN

TAIIUil A.ITGGARAJ{ 2015

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PAMEKASAN,

a. bahwa peranan pupuk sangat penting di dalam peningkatan
produktivitas dan produksi komoditas pertanian untuk
mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang dan penyediaan pupuk
dengan harga yang wajar sampai di tingkat petani,
diperlukan adanya subsidi pupuk dan standarisasi harga
sesuai dengan ketentuan;

c. bahwa berdasarkan petimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2015;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman;

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen;

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
45 Tahun 2009;

4. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan ;

5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014;

6. Undang-Undang Nomor 4t Tahun 2A09 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

7. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2Al0 tentang
Hortikultura;

8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

9. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah ;

11. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2074 tentang
Perkebunan ;



t2.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001tentang Pupuk
Budidaya Tanameni
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 15 Tahun 20ll;

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/OT. 1401412007 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

15. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20lM-
DAG/PER|5|2009 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan/Atau Jasa;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
Syarat dan43/Permentan/SR.t40l8l20Ll tentang

Tatacara Pendaftaran Pupuk An-Organik;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
7 O lPermentan/ SR. 140 I l0 I 20 1 1 tentang Pupuk Organik,
Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER 1412013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

19. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
l3O/Permentan/SR.L30 I ll I 2014 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2015;

20, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 20t4
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah ;

21. Keputusan Menteri Pertanian Nomor

237 lKptsl OT.2l0 I 4 12003 tentang Pedoman Pengawasan,
Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan Pupuk An-Organik;

22. Keputusan Menteri Pertanian Nomor

239 I Kpts I OT.2L0 I 4 I 2003 tentang tentang Pengawasan

Formula Pupuk An-Organik;
23. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 84 Tahun 2014

tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga Eceran

Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk sektor Pertanian Provinsi
Jawa Timur Tahun Anggaran 2015;

MEMUTUSI(AI{:

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN PENYALUMN

SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI

UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGAMN 2015.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan

dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman

secara langsung atau tidak langsung.

17.

18.

Menetapkan



2.

3.

h:puk An-orga4ik adalah pupuk hasil rekayasa secara
kimia, fisika dan/atau biologi, dan merupakan hasil
industri atau pabrik pembuat pupuk.
Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan/atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah.
Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan
tanaman untuk mencapai produktivitas yang optimal dan
berkelanjutan.
Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi yang ditetapkan pada penyalur resmi di Lini IV,
dengan jenis pupuk terdiri dari Urea berwarna pink (merah
muda), SP-36, ZA, NPK, dan Pupuk Organik Granul.
Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disingkat HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios
penyalur pupuk di tingkat Desa/Kecamatan) yang dibeli
oleh petani/kelompok tani yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian.
Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pffiBm, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak, dan budidaya ikan dan/atau udang.
Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangall- atau
hortikultura dengan iuasan tertentu.

9. Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan dengan
luasan tertentu.

10. Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan ternak
dengan luasan tertentu.
Petambak adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan lahan untuk budidaya ikan dan atau
udang dengan luasan tertentu.
Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara
yang ditugaskan sebagai pelaksana penugasan untuk
subsidi pupuk.
Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang
berlaku.
Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sek:tor Pertanian.
Kelompok Tani adalah kumpulan petani/pekebun/
peternak/petambak yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi,
dan sumberdaya, kesamaan komoditas dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha taninya.

7.

8.

4.

5.

6.

11.

t2.

13.

14,

15.



Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani yang

selanjutnya disingkat RDKK adaiah rencana kebutuhan
pupuk bersubsidi untuk 1 (satu) tahun yang disusun
berdasarkan musyawarah anggota kelompok tani yang

merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada
Gabungan Kelompok Tani atau Penyalur Sarana Produksi
Pertanian.
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya
disingkat KPPP adalah wadah koordinasi instansi terkait
dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh

Bupati.
Dinas adalah Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas
Kehutanan dan Perkebunan serta Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Pamekasan.

BAB II
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, dan peternak yang

mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam per

keluarga petani kecuali petambak paling luas 1 (satu) hektar.
nuput Uirsubsidi sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 tidak diperuntukkan
bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau

perusahaan perikanan budidaYa.

BAB III
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang spesifik lokasi dan standar teknis dengan

mempertimbangkan jumlah alokasi pupuk bersubsidi untuk Tahun Anggaran

2015,
Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dijabarkan menurut SuU Set<tor, Kecamatan, Jenis dan Jumlah sebagaimana

teicantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.
Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dirinci lebih lanjut a..g* memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani,

pekebun, peternak, dan petambak berdasarkan RDKK yang disetujui oleh

petugas te'knis, penyulutr- atau Kepala Cabang Dinas setempat menurut Sub
'sektor, 

Desa/Kelurahan, Jenis, Jumlah dan sebaran Bulanan.

Pasal 4

Apabila di suatu Kecamatan terjadi kekurangan kebutuhan pupuk bersubsidi

,ihingg" tidak sesuai dengan alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (3), dapat dipenuhi realokasi antar Kecamatan'

Realokasi antar Kecamatan ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Dinas

Pertanian.

16.

17.

18.

(1)
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(1)
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(3)

(1)

(2t
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Pasal 5

Apabita alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah Kecamatan pada bulan
berjalan ternyata tidak nrencukupi, maka atas persetujuan KPPP produsen dapat
menyalurkan alokasi pupuk di wilayah yang bersangkutan dari alokasi bulan-bulan
berikutnya dan/atau sisa alokasi bulan sebelumnya sepanjang tidak melebihi alokasi
dalam 1 (satu) tahun.

BAB IV
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 6

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas Pupuk
An-organik dan Pupuk Organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh Pelaksana
Subsidi Pupuk.

Pasal 7

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai kepada
Penyalur di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian.
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian pada Penyalur di Lini IV
kepada petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut:
a. penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat Penyalur di Lini IV berdasarkan

RDKK sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;
b. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a memperhatikan

kebutuhan kelompok tani dan alokasi di masing-masing wilayah; dan
c. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a sesuai dengan

prinsip 6 (enam) tepat, yaitu tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu
dan mutu.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV kepada petani atau
kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat {2), Pemerintah Daerah

melakukan pendataan RDKK sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian
pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan.
Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi di tingkat petani/ kelompok tani
dilakukan melalui pendampingan peneraPan pemupukan berimbang spesifik
iokasi oleh Penyuluh.
Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi pada Penyalur di Lini IV kepada
petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai kesatuan dari
KPPP.

Pasal 8

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasai 6, Penyalur di
Lini III dan IV wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan
petani, pekebun, peternak, dan petambak di wilayah tanggung jawabnya sesuai

alokasi yang telah ditetapkan.
(21 Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Pelaksana Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan Dinas setempat untuk
penyerapan pupuk bersubsidi.

(3)

(41

(s)



Pasal 9

(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai HET.
(2) HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.800,- per kg;
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per kg;
c. Pupuk ZA = Rp. 1.400,- per kg;
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- per kg;
e. Pupuk Organik = Rp. 500,- per kg;

(3) HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (21 berlaku untuk
pembelian oleh kelompok tani atau petani, pekebun, peternak, petambak di
Penyalur Lini IV secara tunai dalam kemasan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = 50 kg;
b. Pupuk SP-36 = 50 kg;
c. PupukZA = 50 kg;
d. Pupuk NPK = 50 kg;
e. Pupuk Organik = 40 kg;

Pasal 10

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 harus diberi label

tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus, yang

bertuliskan

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah"
Barang Dalam Pengawasan

BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 1 1

Pelaksana Subsidi Pupuk wqiib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Pasal 12

(1) KPPP wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran,
penggunaan dan harga pupuk bersubsidi.

(21 KPPP dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh.

Pasal 13

(1) KPPP wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Bupati.

(21 Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Gubernur Jawa Timur.

6



BAB VI
PENUTUP
Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2015.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pamekasan.

Ditetapkan di Pamekasan
pada tanggal 31 Desember 2014

BUPATI PAMEKASAN,

Diundangkan di Pamekasan
pada tanggal 31 Desember 2014

SEXRETARIS DAERAII
ISBUPATEIT PAJUEKASAN,

Q--,
T:.ALWI,

BERITA DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2OI4 NOMOR 55



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI PAMEKASAN
NOMoR : 59 TAHUN 2014
TENTANG KEBUTUHAN DAN PENYALURAN
SEFTA HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2015

ALOKASI XEBUTUHAX DAIT PE!$TALI'RATT PUPUK BERSiIJBSIDI
ITIITITK SEKTOR DERIATIAIf XAAITPATEI{ PA EXASAII TAIIlrlt /TXCIGARAII 2015

SATUAIT : TON

NO. SUB SEKTOR TIREA sP-36 ZA NPK ORGAIIIK

o1 TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 25,766.00 2,133.OO 2,846.OO 1,687.00 3,552.0O

o2 PERKEBUNAN 4t7.OO 3,988.OO 4,612.OO 2,414.OO 560.00

o3 PETERNAKAN 6.O0 4.OO

04. PERIKANAN BUDIDAYA

JTIMLI\H 26,183.OO 6,121.O() 7,464.N 4,101.OO 4,116.0()

-1-



-z-

ALOI(ASI PUPUX BERSUBSIDI SEKI1OR PERTANIAN
DI KABI'PATEN PAMEI(ASAI{

TAHUI{ 2ol4 
*ATUAT{ : ToN

NO. KECATVIATAN UREA sP -36 ZA NPK ORGANIK

o1. Pamekasan 1,149.00 27 t.OO 590.O0 257.OO 173.00

02. Proppo 1,615.00 586.00 736.O0 440.OO 315.50

03. Tlanakan 1,557.00 226.O4 366.00 340.00 301.OO

04. Galis 801.00 275.OO 396.00 233.00 128.s0

05. Larangan l,77l.ao 295.00 387.50 308.00 27 t.OO

o6 Pademawu 1,573.00 601.OO 811.50 379.00 392.OO

07 Pegantenan 1,553.00 591.00 633.50 294.OO 266.50

OB Pakong 1,576.00 318.00 458.00 302.00 218.50

o9 Palengaan 3,049.00 535.OO 654.50 3s8.00 478.OO

10. Waru 2,651.00 629.OO 669.OO 261.00 36B.OO

11. Batumarmar 4,31 1.00 907.OO 802.00 37s.00 598.00

12. Pasean 2,725.O0 471.4O so1.o0 246.O0 354.OO

13. Kadur 1,852.00 416.00 459.O0 308.OO 252.OO

JUMLAH 26,183.OO 6,t21.OO 7,464.00 4,101.OO 4,116.()0

Keterangan :
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A. ALOI(ASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

1. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

NO.
BI'LAI{ JI'MLAH

Jan Peb Mar APr Mei Jun Jul A$ SeP okt Nop Des

ol Pamekasan 160.00 118.00 88.O0 25.00 35.00 29.00 53.00 43.00 78.00 131.00 16s.00 224.OO 1,149.00

02. Proppo 383.00 107.O0 115.00 72.0O 33.00 33.OO 8.O0 s0.00 100.00 231.00 483.OO r,615.00

03- Tlanakan 156.00 90.00 6s.00 4.OO 4.00 4.OO 32.00 3s2.00 400.o0 450.OO 1,557.00

04. Galis 128.00 98.O0 70.00 14.00 44.00 t5.oo 25.00 15.00 14.00 r 13.00 125.00 140.O0 801.00

05. Larangan 168.00 t 18.00 50.00 1s.00 8.00 6.00 2.00 2.00 200.0o 462.0O 500.00 240.OO t,77 t.oo

06. Pademawu 210.00 131.00 49.00 125.00 89.00 13.00 2.OO 54.00 42.OO t27.OO 368.00 363.O0 1,573.00

07. Pegantenan 180.00 106.O0 l io.oo 100.00 90.00 11.00 so.oo 2io.oo 2r0.00 256.00 230.O0 1,553.00

o8 Pakong 223.OO 120.O0 91.O0 34.00 14.00 15.00 10.00 22.OO 136.0O 301.00 350.00 260.OO 1,576.00

o9 Palengaan 304.00 210.00 175.00 84.00 1s9.00 9.OO 100.00 240.OO 453.00 615.00 700.0o 3.049.00

10 Waru 204.OO 179.00 6s.00 110.00 60.00 60.00 50.00 2s0.00 620.00 1.O53.OO 2,651.00

11. Batumarmar 599.00 430,00 360.00 254.00 273.0O 143.0O 100.00 601.00 790.00 761.O0 4,311.00

L2- Pasean 203.00 t92.OO 175.O0 99.00 69.00 9.OO 175.OO 408.00 725.OO 670.O0 2.725.O0

13. Kadur 139.00 10+.00 75.00 47.OO 17.00 n.ao 150.00 237.OO 472.OO s99.OO 1,852.00

.IUMLAII 3,O57.OO 2,OO3.OO 1,488.OO 983.OO 895.OO 359.OO loo.oo 286.OO t,477.OO 3,745.OO 5,617.OO 6,173.OO 26,183.O0
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2. ALOKASI PUPUK SP.36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

lVO. BECA}IATAIT
BI,LAIiI JUMLA}I

Jan Peb Mar APr Mel Jua Jul Agt Sep okt Nop Des

ol- Pamekasan 5.00 15.00 57.00 47.OO 46.00 52.00 20.00 20.0o 9.OO 271.OA
02. Proppo 22.O0 10.00 128.OO 130.00 129.00 r22.OO 5.OO 18.00 22.OO 586.00
03. Tlanakan 5.00 2.00 40.0o 37.00 37.00 37.00 13.00 26.OO 29.00 226.OO
04. C,alis 45.00 15.00 49.O0 43.00 43.00 43.00 r2.o0 i3.oo r2.00 275.OO
05 Larangan 30.00 15.00 38.00 53.00 57.00 37.00 15.00 25.00 25.00 29s.00
o6 Pademawu 24.O0 12.00 110.OO 130.00 123.O0 105.00 16.O0 30.00 51.00 601.0O
o7 Pegantenan 20.00 10.00 99.00 100.0o 120.00 99.00 10.00 23.OO 30.o0 30.0o 50.oo 591.0O
08. Pakong 25.00 26.00 71.00 41.00 41.00 41.00 22.OO 32.00 19.00 3i8.00
09. Palengaan 15.O0 t6.oo 87.00 87.O0 97.O4 86.00 22.OO 30.00 25.00 70.0o 53s.OO
lo- Waru 35.00 ro.oo 97.OO 98.O0 98.O0 97.OO 22.OO 77.OO 95.00 629.OO
11. Batumarmar 30.00 25.00 140.OO 144.00 147.OO 134.00 40.00 72.OO 75.00 100.00 907.OO
t2. Pasean 15.00 10.0o 100.oo 106.00 105.00 90.00 12.00 15.OO 18.00 47t.AO
13. Kadur 26.OO 28.00 80.00 68.00 67.OO 67.OO 1r.oo 27.OO 42.OO 416.00

JI'MLAII 297.O4 194.OO 1,096.()0 I,O84.OO 1,11O.OO I,OtO.OO 10.oo 97.OO 2a3.OO 416.00 5,24.OO 6,121.OO
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3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

lto.
BI'LAI{ JI'![LAH

Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul Agt seP okt Nop Des

0r. Pamekasan 52.00 15.00 10.o0 86.O0 71.00 71.OO 13.O0 110.00 8s.00 77.OO 590.00

02. Proppo 18.00 10.00 10.00 188.00 187.00 r86.OO 5.00 2.OO 5.00 2s.00 47.00 s3.oo 736.00

03. Tlanakan 20.oo 18.00 10.00 58.00 58.00 58.00 30.o0 50.00 64.O0 366.0O

04. Galis 50.o0 6s.00 86.00 91.0O 30.o0 36.00 38.00 396.O0

o5 Larangan 10.0o 40.00 59.00 89.50 81.00 30.00 35.00 43.00 387.50

o6 Pademawu 27.4O 35.00 15.OO 186.00 t77.50 162.00 45.O0 64.00 100.o0 811.50

07 Pegantenan 10.0o 10.o0 154.00 154.50 16s.00 15.O0 40.00 35.00 50.oo 633.50

08. Pakong 32.00 23.00 36.O0 64.00 64.00 64.00 61.O0 74.O0 40.00 458.00

09. Palengaan 20.00 20.00 13.O0 145.00 135.50 149.00 15.00 38.00 40.00 79.00 654.50

10. Waru 33.00 i0.00 9.O0 152.00 1s2.00 151.00 12.00 62.OO 88.00 669.00

11 Batumarmar i5.oo 12.00 15.00 20s.00 19q.OO 199.00 2s.00 73.00 59.OO 802.00

12. Pasean 23.00 141.O0 140.00 140.00 50.0o 7.OO 501.0O

13- I(adur 25.0O 25.00 15.00 r 13.00 105.00 105.00 23.00 28.00 20.00 459.00
JII1ULAH 285.OO 218.OO t83.OO 1,615.OO 1,619.OO L,622.00 48.OO 2.OO 5.OO 469.OO 679.OO 718.OO 7,464.00
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

lto. KECAIIATAN
BI'LAI{ JUMLAII

Jan Peb Mar Apr Met Jun Jul Agt seP okt NoP Des

01. Panekasan 16.00 8.00 10.oo 32.00 23.00 23.O0 8.00 48.00 45.00 44.OO 257.OO
42. Froppo 34.00 30.00 10.o0 60.00 s5.00 55.00 s.00 5.OO 2.OO 32.00 34.00 118.00 440.00
03. Tlanakan 25.00 20.00 35.00 35.00 35.OO 41.00 s1.00 98.OO 340.00
04. Galis 29.OO 22.4O 25.00 25.O0 2s.00 2s.oo 27.OO 55.00 233.0O
05. Larangan 24.OO r6.00 31.00 31.00 31.00 33.00 47.OO 95.00 308.00
06. Pademawu 27.OO 17.00 lo.o0 55.00 53.00 45.0O 22.O4 41.00 109.O0 379.00
07. Pegantenan 21.00 20.00 29.OO 39.00 39.O0 29.00 35.0O 82.00 294.OO

08. Pakong 21.00 21.00 8.OO 28.00 28.O0 28.O0 16.00 19.00 52.OO 81.00 302.00
09, Palengaan 28.OO 2s.00 27.OO 42.OO 44.O0 54.00 61.00 77.OO 3s8.OO
r.0. Waru 19.00 27.00 18.00 18,00 18.OO 20.00 53.00 88.O0 261.00
11. Batumarmar 30.o0 31.00 22.OO 30.00 32.00 28.00 10.o0 50.00 57.00 85.00 375.0O
12. Pasean 18.00 12.00 23.00 23.00 23.O0 46.00 49.00 52.00 246.OO

13. Kadur 47.OO 27.OO I 1.00 25.00 25.00 25.00 32.00 26.00 90.00 308.00
JAWA TIMUR 339.OO 276.OO 71.OO 418.OO 429.OO 419.OO l3.oo 5.OO 28.OO 451.OO 578.OO l,o74.oo 4,1O1.OO
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ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PEKIANIAN

BI'LAN JI'MLAII
NO. IITCAIIA'TAN

Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul Act sep okt NoP Dea

0l Pamekasan 19.00 14.O0 10.00 4.00 6s.00 40.0o 21.O0 173.00

02. Proppo 14.00 23.O0 2s.00 32.00 7.OO 2.OO 73.00 72.50 67.O0 315.50

03. Tlanakan 10.00 7.OO 7.OO 7.50 100.00 99.s0 70.o0 301.00

04. Galis 12.00 9.OO 10.00 9.00 25.00 30.50 33.O0 128.50

05. Larangan 10.00 s.00 12.00 i8.o0 12.50 90.00 66.50 57.00 27t.OO

46. Pademawu 10.o0 s.00 26.OO 45.00 33.00 100.o0 87.00 86.00 392.00

07. Pegantenan 9.OO 17.00 18.00 27.00 9.00 65.00 6s.50 56.00 266.s0

08. Pakong 10.o0 8.OO 11.00 8.00 7.50 4.OO 8.00 40.00 66.00 56.00 218.50

09. Palengaan 20.00 15.00 16.00 37.00 25.00 165.00 107.00 93.00 478.00

10. Waru 17.00 18.O0 18.00 100.00 113.O0 102.O0 368.00

11 Batumarmar 15.00 12.00 37.O0 37.00 36.00 I 1.OO 14.00 2r2.OA t27.OO 97.O0 s98.OO

12. Fasean 14.00 16.00 17.00 16.0O 15.00 185.00 53.00 38.00 354.00

13. Kadur 21.00 22.OO 12.O0 i2.00 12.OO 6s.00 67.O0 41.00 52.00

JT'MLAII 145.OO 52.OO 22L.OO 245.OO 257.50 22.OO 2.OO 4.OO 71.OO 1,285.OO 994.50 817.OO 4,115.OO
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B. ALOI(ASI PUPUK BERSI'BSIDI SUB SEKTORTANAMAN PANGAN DAI{ HORTIKT'LTURA

1. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTORTANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

BIILAT{ JI'ULAHro. XECAMATAN
Jan Peb Mar APr Mel Jun Jul

s3.oo

Agt seP okt Nop Des

43.0O 78.00 131.00 165.00 224.4O l,126.00
01. Pamckasan 1s6.00 114.00 88.00 20.00 30.oo 24.OO

a2 Pronno s75.00 99.00 115.00 60.00 20.00 20.00 8.00 s0.00 100.00 231.00 483.00 1,561.00

o3 Tlanakan 1s0.00 85.00 65.00 32.00 352.00 400.00 4so.oo 1,534.0O

04. e,alis 125.00 95.00 70.00 10.00 40.o0 ro.oo 25.00 15.00 14.00 113.00 125.00 140.OO 782.OO

05. I 165.OO 115.OO 50.00 11.00 3.OO 2.00 2.OO 2.00 200.00 462.OO soo.00 240.OO 1,752.OO

06.

j:=:::q=_.--

Pademawu 207.OO r28.00 49.00 114.O0 78.O0 2.OO 2.OO 54.00 42.OO r27.OO 368.00 363.00 ----_ 1,534.00

07 Paaanl r7.5.OO 100.oo 110.00 90.00 80.00 50.00 2r0.00 210.00 256.00 230.00 1,511.00

o8 Pakonq 218.00 115.00 91.00 30.00 10.00 10.00 10.o0 22.O4 136.00 301.00 350.00 260.0O __Lq!g-Qq-

09. Palensraan 300.00 205.00 175.00 75.00 150.O0 100.00 240.00 453.00 6r5.00 700.o0 3,013.00

t0 \II 200.oo 17.5.OO 6s.oo 100.00 50.00 50.o0 50.00 250.00 620.00 l,o53.oo 2,613.00

11. Batumarmar 599.00 430.00 360.00 240.OO 259.00 130.00 100.00 601.00 790.00 761.00 4.270.O4

L2 Pasean 201.00 189.00 17s.00 90.00 60.00 175.OO 408.00 725.OO 670.00 2,693.00

13. Kadur r3s.o0 101.00 75.00 40.00 io.oo 5.00 150.00 237.4O 472.OO 599.00 1.824.0O

JIIIIILATI 3,006.00 1,951.OO 1,488.OO 88().OO 790.OO 253.OO 100.oo 286.OO t,477.OO 3,745.OO 5,617.OO 6,173.OO 25,766.OO
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2. ALOKASI PUPUK SP.36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. NFEAMAT^AN BT'LAI{
JI'IILAEJaa Peb Mar Apr Mel Juo Jul Agt Sep okt NoP Des

o1 Pamekasan 5.00 15.00 10.00 6.00 20.o0 20.00 9.OO 8s,oo
02. Proppo 22.OO 10.00 8.O0 10.00 9.00 2.OO 5.00 18.00 22.OO 106"OO
03. Tlanakan 5.00 2.OO 2.OO 13.00 26.00 29.OO 77 -OO
04- 45.00 15.00 5.00 12.00 13.00 12.00 102.OO
05. l3rt1ngqfr_ 30.00 15.0O 15.00 19.00 15.O0 25.00 25.0O 144.00
06. Pademawu 24.OO 12.00 4.OO 24.O0 17.00 16.00 30.00 51.00 178.OO
07. Pegantenan 20.00 i0.00 20.oo l0.oo 23.00 30.oo 30.00 so.oo 193-OO
08. leEels_--._-_-- 25.00 26.00 30.0o 22.OO 32.00 19.00 154-OO
09. l@&s 15.00 16.OO 10.00 22.OO 30.o0 25.00 70.00 188.OO
10. Waru 3s.00 10.oo 22.OO 77.00 95.00 239.OO
11. Eelglgeger- _ 30.00 25.00 15.00 20.00 23.OO 10.o0 40.00 72.OO 75.00 r00.00 4IO-OO
t2 Pasean 1s.00 10.00 10.0o 15.00 15.00 12.00 15.00 18.00 110.OO
13 Kadur 26.OO 28.00 13.00 11.00 27.0O 42.OO 147.OO

JI,MLAH 297,OO 194.OO 97.OO 84.OO 113.OO 18.OO lo.oo 97.OO 2a3.OO 416.00 524.OO 2,139.OO
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3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEI(TOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. KECAMATAN
BIILAIT

JTIMLAH
Jan Peb Mar Apr Hel Jun Jul Agt sep okt NoP Des

oi Pamekasan s2.oo 15.00 10.00 15.00 13.O0 110.00 85.00 77.0O 377.OO

02. ProDpo 18.00 10.00 10.o0 5.00 5.00 4.OO s.oo 2.AO 5.00 2s.00 47.OO 53.00 189.00

03. Tlanakan 20.oo i8.00 10.00 30.00 s0.00 64.00 192.00

04. Galis 50.00 20.00 26.4O 30.00 35.00 38.00 199.0O

05. Laransan io.oo 40.00 30.00 22.OO 30.00 34.00 43.00 209.00

06. Pademawu 27.OO 35.00 1s.00 24.OO 15.00 45.O0 63.00 100.00 324.00

07. Pesantenan 10.oo 10.00 10.00 15.00 40.00 35.00 50.00 170.00

08. Pakone 32.00 23.00 36.00 61.00 73.00 40.00 26s.00

09. Palenqaan 20.oo 20.o0 13.O0 10.00 15.0O r5.00 38.00 40.00 79.CIO 250.00

10 Waru 33.00 10.00 9.00 12.00 62.00 88.00 214.00

11 Batumarmar 15.00 r.2.00 15.00 15.00 10.o0 10.00 25.00 73.00 s9.00 234.00

t2 Pasean 23.O0 50.00 7.OO 80.00

13. Kadur 2s.oo 25.00 15.00 7.OO 23.O0 28.00 20.00 143.00

JI'MLAII 285.OO 218.OO 183.OO 76.00 80.oo 87.OO 48.OO 2.OO 5.OO 469.OO 675.OO 718.OO 2,846.00
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTORTANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. TTIt.(iATTA'TIAI
BI'LA}I

JUULAH
Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul Ast seP okt Itop Des

ol Pamekasan 9.00 10.00 9.00 8.OO 32.00 24.OO 7.OO 99.00
02 Proppo 20.00 15.00 10.00 10.00 5.00 5.00 5.00 5.OO 2.OO i5.oo 14.00 2t.oo 133.00
03 Tlanakan r5.00 9.00 24.OO 31.00 37.00 116.00
04 Qalisr 25.00 17.00 8.OO 5.00 15.OO 70.00
o5 Larangan 18.00 10.00 17.00 28.00 43.00 116.00
06 Pademawu 21,00 11.00 10.00 15.00 13.00 s.00 6.OO 20.00 39.0O 140.00
07. Pegantenan 10.00 9.00 10.00 10.00 13.00 16.00 33.00 101.00
o8 Pakong 12.00 11.00 8.O0 16.0O 2.00 32.00 34.00 115.00
09 Palengaan 20.00 16.00 15.00 17.00 36.00 40.00 40.0o 184.00
10 Waru 12.00 20.00 3.OO 33.00 72.OO 140.00
11 Batumarmar 30.00 31.00 22.0O 10.00 r2.00 8.00 10.00 34.00 38.00 36.00 231.00
L2 Pasean 1s.00 8.OO 30.00 30.00 15.00 98.00
13 Kadur 40.00 20.00 11.00 16.OO 7.00 50.00 144.00

JINILAH 247.OO L77.OO 71.OO 44.OO 55.OO 45.OO 13.OO 5.OO 28.OO 236.OO 318.OO 448.OO 1,687.OO
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5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. ITF.f,AlrA'fAN BT'LAIT
JI'MLNI

rlan Peb Mar APr Mel Jun Jul A8t seP okt Nop Des

o1. Pamekasan 9.00 4.OO 4.00 6s.00 40.00 21.00 143-OO

02. Proppo 14.00 2.00 10.00 7.00 2.AO 73.00 72.0O 67.0O 247.OO
03. Tlanakan r0.00 i00.o0 99.00 70.00 279.OO

04. Galis r2.00 25.00 30.00 33.00 100.00
05. Larangan 10.00 5.00 5.00 10.00 5.00 90.00 66.00 57.00 248.OO
06. Pademawu 10.00 5.OO 5.OO 23.00 12.00 100.00 87.00 86.OO 328.00
07. Pegantenan 9.OO 9.00 9.00 65.00 6s.00 56.00 213.00
08. Pakong 10.00 8.OO 4.OO 4.00 8.OO 40.o0 66.00 s6.00 196.00
49. Palengaan 20.00 21.00 2s.o0 165.00 107.00 93.00 431.00
10. Waru 100.00 113.00 102.00 315.00
11. Batumarmar 15.00 12.0O 1s.oo 14.00 14.00 11.00 14.00 2L2.OO r27.AO 97.00 531.00
t2. Pasean 14.O0 15.O0 185.00 53.00 38.00 305.00
13. Kadur 2r.oo 22.OO 65.00 67.00 41.0O 216.0O

JIIMLAH 145.OO 52.OO 38.OO s3.oo 71.OO 22.OO 2.OO 4.OO 71.OO 1,285.OO 992.OO 817.OO 3,552.OO
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C. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIIEBUNAN

1. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

BULAN JI'MLAH
xo. TECAMATAN

Jan Peb Mar APr Mel Jun Jul Agt seP okt l{op Des

o1. Pamekasan 4.00 4.00 5.00 5.OO 5.OO 23.O0

02. Proppo 8.00 8.00 t2.oo 13.O0 13.00 54.O0

03. Tlanakan 6.00 5.00 4.00 4.00 4.OO 23.00

04. Galis 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 __* 1e.9o

05. Larangan 3.00 3.00 4.00 s.00 4.00 19.00

06. Pademawu 3.00 3.00 11.00 r 1.oo 1r.00 39.00

07. Pegantenan 5.00 6.00 10.00 10.o0 1 1.00 42.OO

08. Pakong 5.00 s.oo 4.00 4.00 5.O0 23.OO

o9 Palengaan 4.00 5.OO 9.OO 9.O0 9.00 36.00

10. Waru 4.00 4.00 10.00 10.00 10.00 38.00

11 Batumarmar i4.00 14.O0 13.00 41.00

T2 Pasean 2.OO 3.OO 9.00 9.OO 9.00 32.00

t3. I(adur 4.OO 3.00 7.00 7.00 7.00 28.0O

JIIMLA}I 51.OO 52.OO 103.OO 1()5.OO 106.OO 417.OO
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2. ALOKASI PUPUK SP.36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

BTILAN JUMLNI

NO. KECAMATAN
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt seP okt Nop Des

o1 Pamekasan 47.OO 47.OO 46.00 46.00 186.00

02. Proppo 120.00 120.00 120.00 120.00 480.00

03. Tlanakan 38.00 37.O0 37.00 37.00 149.0O

04. Galis 44.0O 43.00 43.00 43.00 ___ug4q

05. Laranqan 38.00 38.O0 38.00 37.O0 151.00

06. Pademawu r06.00 r06.00 106.00 105.00 423.0O

07. Pegantenan 99.00 100.o0 100.00 99.00 398.00

08. Pakong 41.00 41.00 41.00 41.00 *_164.00

09. Palengaan 87.00 87.0O 87.00 86.00 347.00

10 Waru 97.00 98.00 98.00 97.OO 390.0O

1l Batumarmar 125.00 t24.OO t24.00 t24.OO 497.OO

t2. Pasean 90.00 91.OO 90.00 90.00 361.00

13. Kadur 67.00 68.00 67.OO 67.O0 269.00

JI'MLAH 999.OO 1,OOO.OO 997.OO 992.OO 3,988.OO
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3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

NO. KECAMA,TAN
BI'LAN

JI'MI.AII
Jan Peb Mar APr Mei Jun Jul A{rt seP okt NoP Deg

01. Pamekasan 71.00 71.00 71.O0 2l3.OO
02. Proppo 183.00 182.00 182.00 547.00
03. Tlanakan 58.00 58.00 58.00 174.00
04. Galis 65.00 66.00 6s.00 196.O0

05. Larangan s9.00 59.00 59.O0 t77.OO

06. Pademawu 162.00 162.00 162.00 486.00
07. Pegantenan 154.O0 154.00 155.O0 463.00
08. Pakong 64.O0 64.00 64.O0 192.OO

09. Palengaan 135.OO 135.00 134.O0 404.OO

10. Waru 152.00 152.O0 151 00 455.00
11. Batumarmar 190.O0 189.00 189.00 568.00
72. Pasean 141.00 140.00 140.O0 421.00
13. Kadur r06.00 105.O0 105.00 316.00

.,UMLAII 1,54O.OO 1,537.OO 1,535.OO 4,6L2.OO
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

NO. I{ECAMATAN
BT'LAN JI'l[LIIH

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ast seP okt l{op Des

01. Pamekasan 7.00 8.00 23.00 23.00 23.OO 16.00 21.00 37.OO 1s8.OO
02. Proppo 14.00 15.00 50.00 50.0o 50.00 17.00 20.00 q1.oo 307-OO
03 Tlanakan 10.0o 11.00 35.00 3s.o0 35.00 l7.oo 20.00 61.00 224.OO
o4 Gatis 4.00 5.00 25.00 25.AO 2s.00 17.00 22.OO 40.00 163.0O
o5 Larangan 6.OO 6.00 31.00 31.00 31.00 16.0O 19.00 52.0O 192.OO
o6 Pademawu 6.00 6.00 40.00 40.00 40.00 16.00 21.O0 70.oo 239.00
07 Pegantenan 11.00 11.00 29.OO 29.OO 29.OO 16.OO r9.oo 49.OO 193.00
o8 Pakong 9.00 10.00 28.00 28.O0 28.00 17.00 20.00 47.OO 187.00
o9 Palengaan 8.00 9.00 27.AO 27.OO 27.OO 18.00 21.00 37.00 174.00
10 Waru 7.OO 7.00 18.00 18.00 r8.oo l7.oo 20.00 16.00 l21.OO
11 Batumarmar 20.00 20.00 20.00 16.00 19.00 49.00 144.00
t2 Pasean 3.OO 4.00 23.00 23.00 23.00 16.00 19.00 37.OO 148.OO
l3 Kadur 7.OO 7.OO 25.00 2s.oo 25.00 i6.00 19.00 40.oo 164.00

JI'MLAH 92.OO 99.OO 374.OO 374.OO 374,OO 2l5.OO 260.OO 626.OO 2,414,OO
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5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

NO. KECAMA'TAN
BULAN JI,MI.AII

Jan Peb Mar APt Mei Jua Jul ast seP okt Nop Des

o1. Pamekasan to.oo 10.00 10.00 30.oo
02. Proppo 23.00 23.0O 22.OO 68.0O
03. Tlanakan 7.OO 7.OO 7.OO 21.00
o4 Gdis 9.00 10.oo 9.00 28.OO
o5 Larangan 7.OO 8.00 7.00 22.OO
o6 Pademawu 21.00 22.OO 27.00 64.0O
07 Pegantenan 17.00 18.00 18.00 53.00
08 Pakong 7.OO 8.00 7.O0 22.OA
o9 Palengaan 15.00 16.OO 16.00 47.4O
10 Waru 17.00 18.00 18.00 53.OO
1l Batumarmar 22.OO 23.0O 22.OO 67.OO
t2 Pasean 16.00 17.00 16.00 49.0O
13 Kadur r2.00 12.00 12.00 36.0O

.,UIIILATI l83.OO l92.OO 18s.OO 560.OO
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D. ALOI{ASI PUPTIK BPRSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAITAN

1. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PE"|ERNAKAN

BULAN JINtrLAH
NO. KECAMATAN

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ast sep okt Nop Dee

o1 Parnekasan

02. Proppo

03. Tlanakan

04. Galis 1.00 1.OO

05. Larangan 0.50 1.00 1.50

06. Fademawu 0.s0 1.00 r.50

07. Pegantenan 0.50 0.s0

08. Pakong 1.00 r.oo

09 Patrengaan 0.50 0.s0

10 Waru
I1 Batumarmar

t2 Pasean

13 Kadur

JT'IULAII 2.OO 4.OO 6.OO
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2. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PE"IERNAKAN SATUAN : TON

ilo. I(ECAUA.TAN
BIILI\N

JI,ULAII
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul ast seP okt iloP Des

o1. Pamekasan

42. Proppo 0.50 o.50

03. Tlanakan 0.50 o.50 1.OO

0,4. Galis 0.50 o.50

05. Larangan 0.50 0.50 t.oo

06. Pademawu

07. Pegantenan o.50 0.50

08. Pakong o.50 o.so

09. Palengaan

10. Waru
11. Batumarmar

12. Pasean

13. Kadur

JT'ULIUI 1.50 2.50 4.OO

BI'PATI PAIIIEXASAIT,


